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Abstract

Thestudy amsto determinetherel ationship between positivethinking
with self-esteem in women with premenopausal period. Subjectswere
premenopausal women who ages between 40-50 yearsold. The study
used quantitative methods. Thisstudy used scaleto get thedata, namely
Scale Positive Thinking and Self-Esteem Scale. The result showed a
ggnificant coefficient correaionwithr =0.465. Pogitivethinking hasabout
21.6% explaining effect on the dependent variablesand 78.4% influences
by other factors. Mg ority participantsin thisstudy havemediumlevel of
esteem and positivethinking. Based ontheresult study, it can be concluded
that therewasad gnificant relationship between positivethinking with salf-
esteeminwomen who experienced aperiod of premenopausd. Thehigher
positivethinking conducted by participant the higher their self-esteem, and
viceversa

Keywords: Positive Thinking, Premenopausa Period, Sdf-Esteem.
Abstrak

Pendlitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antaraberpikir postif
dengan hargadiri padawanitayang mengalami masa premenopause.
Subjek pendlitian add ah wanitayang menga ami masapremenopauseyang
berusia antara 40-50 tahun. M etode penelitian menggunakan metode
kuantitatif. M etode pengumpul an datamenggunakan skala, yaitu Skala
Berpikir Positif dan SkalaHargaDiri. Hasil penelitian menunjukkan
koefisenkordad sehesar 0,465. Sumbangan efektif atau besarnyapengaruh
berpikir positif terhadap hargadiri sebesar 21,6 % dan 78,4 % merupakan
pengaruh faktor lain di luar berpikir positif. Kategorisasi subjek dalam
skor berpikir positif dan harga diri berada dalam kategori sedang.
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Berdasarkan hasi| pendlitian dapat dismpulkan bahwaadahubungan yang
sangat sgnifikan antaraberpikir postif dengan hargadiri padawanitayang
menga ami masapremenopause. Peningkatan berpikir positif diikuti dengan
peningkatan hargadiri, penurunan berpikir positif diikuti dengan penurunan
hargadiri.

Katakunci : berpikir positif, hargadiri, masapremenopause
Pendahuluan

Memasuki usia40 tahun sering disebut jugamasatransis menjelang hari tua
dan sering disebut masa dewasa madya. Padamasa dewasamadya sering muncul
Istilah power syndrome karena menjelang masa pensiun bagi yang bekerjayang
sering disertai dengan streskarenamunculnyageneras baru. Selainitu masadewasa
madyasering disebut masaberbahayakarenaterkadang individu terlau memaksakan
diri dalam meakukan sesuatu. Pada masa dewasamadyadiharapkan individu dapat
mencapal tanggung jawab sosa dan dewasasebagal warganegara, membantu anak
belajar untuk bertanggung jawab, mencari pekerjaan pengisi waktu senggang,
menghubungkan diri dengan pasangan hidup sebagai sosok individu, menerimadan
menyesuaikan diri dengan perubahanfisk, mencapal prestas yang memuaskan dan
lain sebagainya(Hurlock, 1995).

Memasuki usadewasamedyaterjadi perubahan bak secarafisk maupunpskis.
Perubahan fisk ditanda dengan psikomotorik yang menjadi kaku dan lamban serta
muncul berbagai ggja apenyakit, biasanyatulang padasendi-sendi mulai rapuh atau
sering disebut osteopoross. Sedangkan perubahan psikisditandal dengan mudahlupa,
emosiona danmotivas untuk berperilaku yang positif jugamenurun (Bromley, 1990).

Harapannya, semakin tua usia seseorang semakin matang emosi nyatetapi
kenyataannya banyak sekali individu menjadi labil ketikamemasuki usiasenja,
terutama padawanita. Adayang mengatakan bahwahidup dimulai padausia40
tahun, karenamenurut teori padausia40 tahun emos seseorang mencapai kestabilan
(Kasdu, 2002).

Padawanitayang memasuki dewasamadyayang us anyaberkisar antara40

45 tahun memasuki babak baru dalam rentang kehidupannya. Padamasadewasa
madya sebagian wanita mengalami masa premenopause, yaitu masa sebelum
berlangsungnyaperimenopause, yaitu sgiak fungs reproduksinyamula menurun,
sampai timbulnyakeluhan atau tanda-tanda menopause. Semuawanitapasti akan
mengalami masapremenopause. Hal ini merupakan tahap akhir proseshbiologi yang
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dialami wanitayang berupapenurunan produksi hormon sekswanitayaitu hormon
estrogen dan progesteron (K asdu, 2002).

Adapuntanda-tandadari premenopause adal ah terjadinya perubahan, baik
perubahan fisik maupun perubahan psikisyang disebabkan oleh penurunan produks
hormon estrogen. Perubahan fisk meliputi ketidakteraturan siklushaid, perasaan
panas (hot flushes), kekeringan vagina, perubahan kulit, keringat di maam hari, sulit
tidur (insomnia), perubahan padamul ut, kerapuhan tulang, badan menjadi gemuk,
dan munculnya gejala penyakit. Sedangkan perubahan psikis meliputi adanya
kecemasan, ingatan menurun, mudah tersinggung, stresdan depres (Kasdu, 2002).

Hargadiri adalah dimens evaluatif global dari diri yang ditandai dengan ciri
tidak mengungkapkan pendapatnya terutama ketika ditanya dan melakukan
rasionalisas untuk kegagalannya, menceladiri dan merendahkan diri sendiri secara
verba, menghindari kontak fisik, terlau membesar-besarkan prestas dan penampilan
fisk sertamerendahkan orang lain dengan hal-hal negatif (Santrock, 1998).

Hargadiri addahdimend eva uatif globa dari diri. Hargadiri jugadiacu ssbaga
nilai diri atau citradiri (Santrock, 1998). Sdainitu Santrock (2003) mendefinisikan
hargadiri sebagal penilaian yang menyeluruh dari diri. Hargadiri disebut sebagai
gambarandiri. Hargadiri jugadidefiniskan sebagal evaued terhadgpdiri sendiri (James
ddamBaron & Byrne, 2003). Baron & Byrne(2003) mendefiniskan hargadiri sebagai
evaluad diri yang dibuat oleh setigp individu atau sikap seseorang terhadap dirinya
sendiri dalam rentang dimens positif-negatif. Menurut Worchel, dkk (Dayakisni &
Hudaniah, 2003) hargadiri adalah komponen evaluatif dari konsep diri, yang terdiri
dari evaluas positif dan negatif mengenai diri sendiri yang dimiliki seseorang.

Menurut Brem & Kassin (Dayakisni & Hudaniah, 2003) hargadiri berkaitan
dengan caraseseorang memandang dirinyadalam kehidupan sehari-hari. Individu
yang menila dirinyapositif cenderung bahagia, sehat, berhasi| dan dapat menyesuaikan
diri. Sebaiknyaindividuyang menila dirinyanegatif secarardlatif tidak sehat, cemes,
tertekan dan pesimismengenal masadepannyadan cenderung gagal .

Seseorang yang mempunyai konsepdiri negetif, [ebih banyak meihat hal negetif
ddam dirinyasehinggahargadirinyacenderung rendah. Seseorang yang mempunyal
pengharapan diri yang terlalu tinggi dan tidak realistis sertaterlalu yakin dapat
mencapainya, akan dapat menurunkan hargadiri (Bernard, 1991).

Individuyang mempunyai hargadiri tinggi mempunya konsgpdiri yangredigtis
dengan sebuah gpresiad, tidak hanyakualitasnegatif tapi jugakuditaspositif. Individu
yang mempunyai hargadiri tinggi mempunyai perasaan stabil yang tidak berubah dari
waktu kewaktu dan situasi ke situasi. Individu merasamampu ketikatujuannya
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tidak tercapai atall mendapat cel aan atau penolakan dari orang lain (Bernard, 1991).

Alwisol (2004) mengemukakan adaduajenishargadiri, yaitu: (1) Mengharga
diri sendiri (self respect), (2) Mendapat penghargaan dari orang lain (respect from
other). Menurut Wyland (Lopez & Snyder, 2003) hargadiri terdiri dari tigakomponen
utama, yaitu : (a) Komponen penampilan, (b) Sosid , (c) Fisik.

Menurut Brem & Kassin (Dayakisni & Hudaniah, 2003) individu yang
mempunyai hargadiri rendah memilki suatu sikap mengalah diri (self-defeating)
yang dapat memperangkap individu ke dalam suatu lingkaran yang menyesatkan.
Biasanya karena individu mengharapkan kegagalan, individu menjadi cemas,
menunjukkan usahayang sedikit atau kecil dan menghilangkan tantangan-tantangan
penting dalam kehidupan individu. Kemudian ketikaindividu gagal melakukannya,
individu yang hargadirinyarendah cenderung menyalahkan diri sendiri dan pada
gilirannyahd tersebut mengarahkanindividu untuk merasalebih tidak kompten.

Menurut Santrock (1998) adabeberapaciri individu yang mempunyai harga
diri yang rendah, yaitu:

1. Merendahkan orang lain dengan hal-ha negatif sehinggamelihat lingkungan
sekitar terlebih dahulu untuk bisamenerimaoranglain.

2. Gerakantubuhtidak sesuai konteksdan menghindari kontak fisik.

3. Terladumembesar-besarkan prestas, keterampilan dan penampilanfisik serta
berbicaraterlalu keras, tiba-tibaatau dengan nada suarayang dogmatis.

4. Merendahkandiri sendiri secaraverbal, menceladiri dan memposisikan diri
secarasubmisf.

5. Tidak mengemukakan pandangan atau pendapat terutamaketikaditanyadan
melakukan rasionalisas ketikagaga mel akukan sesuatu.

Menurut Bernard (1991) ada beberapaciri dari individu yang mempunyai
hargadiri rendah, yaitu:

1. Cenderungmenarik diri dari lingkungan danmempunyal kesulitanddammenjdin
persahabatan.

2. Cenderung menghukumdiri dan pasif daam menyesuaikandiri dengantuntutan
dantekanan lingkungan.

3. Inferior, malu-malu, benci padadiri sendiri, kurang bisamenerimadiri dan
bersikap patuh sehinggakurang percayadiri untuk menghargal suatu penilaian
atau kritik dari orang lain sertacenderung mengalah.

4. Menunjukkantingkat kecemasan yangtinggi, depres dan keluhan pskosomatis
sertatidak tahan terhadap tekanan sosial.

5. Cenderung lebihtenang jikaterjadi perbedaan pendapat yang menimbulkan
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personal attack dan bereaks kerasterhadap kritikan sertamempunyai kesadaran
diri etikaberbicaradengan oranglain.

6. Cenderungtidak terlihat sebagal anggotadari suatu kelompok, contohnyajarang
tampil sebagal pemimpin.

Menurut Adler (Goble, 2004) individu yang hargadirinyakurang akan diliputi
rasarendah diri, rasatidak berdaya, putus asa, tingkah laku neurotic. Menurut
Santrock (1998) adabeberapaciri individu yang mempunyai hargadiri yangtinggi,
yaitu:

1. Mempunya kemampuan untuk memberi perintah atau petunjuk padaorang lain.

2. Mampuberkomunikas dengan baik

Mampu berkomunikas dengan baik meliputi memandang lawan bicara
ketika mengajak atau digjak berbicara, menjaga kontak mata selama
pembi caraan berlangsung dan memulai kontak yang ramah dengan orang lain.

3. Menyuka aktivitassosd

Menyukai aktivitassosa mdiputi dapat bekerjasecarakooperatif daam
kelompok dan mampu menjagajarak antaradirinyadengan oranglain.

4. Berbicaradengan lancar ketikamengemukakan pendapat.

Menurut Bernard (1991) adabeberapaciri individu yang mempunyai harga
diri tinggi, yaitu:

1. Cenderunglebihefektif, aktif dan asertif ddam menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan.

2. Menghormati diri sendiri, superior, rasa kebanggaan, penerimaan diri dan
menyukai diri sendiri.

3. Cenderung mandiri dalam situas yang menimbulkan konformitasdan percaya
diri bahwadirinyaakan sukses sehinggacenderung untuk berpartisipas dalam
aktivitasyang mandiri.

4. Cenderungdikend olehteman sebayanyadan mampu menghargal dirinyadengan
tepat.

5. Individumempunyai keyakinan danrasapercayadiri bahwadirinyamempunyai
kemampuan untuk menghadapi suatu kejadian sehinggakecemasannyahilang
dandapat menahanimpilikas negatif dari hukuman sosal.

6. Mampu bertahan melawan ancaman berdasarkan adekuas dirinya.

Menurut Adler (Goble, 2004) seseorang yang cukup memiliki hargadiri
mempunyai cirri lebih percayadiri, |ebih mampu, lebih produktif. Berdasarkan
fenomenayang terjadi padawanitayang mengal ami masa premenopause, individu
mempunyal hargadiri yang rendah karenamerasacemasdan diliputi ketekutan adanya
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perubahan terhadap kondis fisk bahwadirinyaakan menjadi tuadan tidak menarik.
Sdainitu ketakutan disebabkan karenapertumbuhan anak-anaknyayang sudah mulai
dewasadan tel ah meningga kan rumah, sehinggaindividu merasatidak berguna.

Berdasarkan hasil observas dan wawancarayang dilakukan dengan penduduk
DesaKondangjgar dengan subjek limaorang wanitayang berusiasekitar 40 45
tahun ditemukan bahwaindividu mengalami masa premenopause yang ditandai
dengan merasakan panasyang tiba-tibadisekitar |eher, mudah tersinggung, ingatan
menurun, siklus haid tidak teratur, perubahan padamulut, inkontinensiaurinedan
perasaan panik yang tidak bisadijelaskan. Sdanituterdapat fenomenabahwawanita
yang mengal ami masa premenopause cenderung merasatidak percayadiri dengan
perubahan yang terjadi dalam dirinyaterutama perubahan fisik sehinggaindividu
berusaha untuk memperbaiki penampilan dengan menggunakan berbagai obat
kecantikan untuk memperbaiki penampilan tanpamemperhatikan hargayang maha
danresiko dari obat tersebut agar terlihat |ebih mudadan menarik. Individu juga
cenderung merendahkan diri sendiri karenamerasadirinyatidak menarik dan tidak
berguna sehingga cenderung menghindari kontak fisik dengan orang lain dengan
mengurangi aktivitasdi luar rumah. Selainituindividu cenderung menolak ketika
dimintauntuk mengemban suatu tugas. Individu merasatidak pantasdantidak mampu
untuk mengemban tugastersebut dengan alasan merasadirinyasudah tuadan masih
banyak orang lain yang masih muda. Individu juga cenderung tidak berani
mengugkapkan pendapat karenamalu dan takut sal ah sehinggaindividu cenderung
mengikuti pendapat orang lain. Fenomenatersebut menunjukkan hargadiri yang
rendah padabeberapawanitayang menga ami masapremenopauseyang merupakan
penduduk DesaK ondangjgar.

Adaduafaktor yang mempengaruhi hargadiri menurut Santrock (1998) yaitu:
(1) Budaya, (2) Perbandingan sosial. Selain itu menurut Harter (Santrock, 1998)
adabeberapafaktor yang mempengaruhi hargadiri, yaitu : (1) Dukungan emosiond,
(2) Persetujuan sosial dalam bentuk persetujuan dari orang lain juga sangat
mempengaruhi hargadiri (Harter, dalam Santrock, 1998), (3) Prestas (Bednar,Wels,
& Peterson, dalam Santrock, 1998), (4) Hargadiri jugameningkat bilaindividu
mengalami suatu masal ah dan mencobamenghadapi masal ah, bukan menghindari
masalah (L azarus dalam Santrock, 1998), (5) Berpikir positif.

Menurut Michener & Delamater (Dayakisni & Hudaniah, 2003), sumber-
sumber terpenting dalam pembentukan atau perkembangan hargadiri adalah : (1)
Pengalaman dalam keluarga, (2) Umpan balik terhadap performance, (3)
Perbandingan sosdl.
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Sedikides (Baron & Byrne, 2003) menyatakan tigakemungkinan motif dalam
evauad diri. Individu dapat mencari self-assesment (untuk memperol eh pengetahuan
yang akurat tentang dirinyasendiri), saf-enhancement (untuk mendapatkan informes
positif tentang dirinyasendiri) dan self-verfiction (untuk mengkonfirmasi sesuatu
yang sudah individu ketahui tentang dirinyasendiri). Motif manayang paling sering
aktif akan tergantung dari budayadan kepribadian seseorang, sertasituasi yang
dihadapinya(Neter & Wayment dalam Baron & Byrne, 2003).

Banyak individu yang berbicaramengenai berpikir positif, tetapi rata-rata
membuat suatu ketetapan bahwaberpikir pogitif merupakan suatu kebiasaan. Berpikir
positif adalah pemusatan perhatian padahal-ha positif dan menggunakan bahasa
yang positif untuk mengekspresikan pikiran (Albrecht, 1980).

Menurut Cridder dkk (1983) memusatkan perhatian padasis yang positif ddam
suatu keadaan yang dihadapinyaakan membantuindividu dalam menghadapi Stuas
yang mengancam dan menimbulkan stres. Berpikir positif dapat membuat individu
memusatkan perhatian hal-ha positif dengan masaah yang dihadapinya, merasatenang,
rileksdan dapat menyesuaikan diri sehinggadapat mengatas masa ah yang dihadapi.

Menurut Albrecht (1980) berpikir positif terdiri dari duaaspek, yaitu:
1. Perhdianpostif
Perhatian positif berhubungan dengan kemampuan individu untuk
mengubah ha-hal negatif yang adadadam dirinyamenjadi hal-ha yang sfainya
positif, misd ketakutan untuk gagd diubah menjadi keberhasilan, perassan cemas
dalam menghadapi masal ah diubah dengan memikirkan pemecahan masalah,
frustras dengan masa depan yang suram diubah dengan harapan akan
keberhasilan.
2. Ungkapan positif
Ungkapan positif berhubungan dengan harapan positif tentang diri individu.
Ungkapan positif terdiri dari beberapasub aspek di antaranya:
a  Afirmasdiri
Afirmas diri berhubungan dengan menonjolkan kel ebihan yang dimiliki
oleh seseorang. | ndividu beranggapan bahwadirinyamempunyai banyak
kelebihan walaupun individu menyadari bahwa dirinya mempunyai
kelemahan, akan tetapi kel emahan tersebut tidak menghambat penegasan
dirinyasebagai individu dengan dasar pemikiran bahwasetiap individu
samaberartinyadenganindvidulan.
b. Pernyataanyangtidak menila
Pernyataan yang tidak menilai menggambarkan keadaan diri apaadanya
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tanpamenutupi kel emahan dantidak menilai keadaanindividu.

c. Penyesuaiandiri terhadap keadaan
Penyesuaian diri terhadap keadaan berhubungan dengan kesadaran
seseorang tentang sesuatu yang sedang terjadi pada suatu keadaan dan
kemampuan untuk menyesuaikan diri.

d. Hargpanyang postif
Harapan yang positif berhubungan dengan anggapan individu bahwadirinya
mampu mencapai kesuksesan dan berusahauntuk mencapai kesuksesan
tersebut dengan memotivas diri secaraverbal.

Adabeberapaciri individu yang berpikir positif menurut Nald (2005), yaitu :
1. Pikirannyaterbukauntuk menerimasaran danide sehinggamelihat masalah
sebagal suatu tantangan dengan menghilangkan pikiran negatif mengenai berita
yang belum pasti kebenarannya.

Tidak membuat dasan tetapi langsung membuat tindakan
Memperhatikan citradirinya.
Menggunakan bahasaverba dan non verba yang positif
Menikmati hidup dengan mensyukuri hal yang dimilikinya

Berdasarkan observas danwawancarayang dilakukan dengan penduduk Desa
Kondangjgar dengan subjek limaorang wanitayang menga ami masapremenopause
ditemukan fenomenabahwaindividu yang mengd ami masapremenopause cenderung
cemasda am menghadapi masd ah terutama perubahan yang terjadi ketikamenga ami
measapremenopause. I ndividu cenderung tidak mau mengakui bahwadirinyasudah
berumur sehinggacenderung sulit untuk menyesuaikan diri dengan keadaan. Individu
jugacenderung mempunyai pikiran negatif terhadap dirinya, oranglain sertalingkungan
sekitar sehinggacenderung diliputi kecemasan dalam menjalani hidup. Selainitu
individu merasatidak mempunyai keistimewaan apa-apadan merasatidak adalagi
yang dapat dibanggakan dari dirinya. Menurut pengakuan seorang wanitayang
mengalami masa premenopause, setelah memasuki masa premenopause dirinya
menjadi |ebih sensitif dan cenderung berpikir negatif terhadap sesuatu hal yang
sebelumnyahd itutidak terjadi padadirinya. Fenomenatersebut menunjukkan berpikir
positif yang rendah pada beberapawanitayang mengalami masa premenopause
yang merupakan penduduk DesaK ondangjgjar.

Berdasarkan berbagai fenomenadi atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk melihat apakah ada hubungan antaraberpikir positif dengan harga
diri padawanitayang menga ami masapremenopause? Hipotesisdalam penelitian
ini adahubungan positif antaraberpikir positif dengan hargadiri. Peningkatan berpikir
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positif diikuti dengan peningkatan hargadiri, sebaiknyapenurunan berpikir positif
diikuti dengan penurunan hargadiri.

M etode Penelitian

Karakteristik populas penelitian adalah sebagai berikut :
Penduduk DesaK ondangjajar
Berjeniskelamin perempuan
Berusiaantara40-50tahun
Telahmempunyai keturunan
Mash mempunyal pasangan hidup
Sampling yang digunakan yaitu area random sampling. Area random

sampling adal ah sampel yang menekankan padajumlah subjek dari setiap area,
dengan caramelakukan randomisasi terhadap indivdu untuk mengambil sampel
sebanyak jumlah tertentu yang dianggap mereflesikan ciri populas (Hadi, 2000).

M etode pengumpul an data dengan menggunakan skalayaitu SkalaBerpikir
Pogtif dan SkdaHargaDiri. Pengujianreligbilitasskalamengunakan teknik konsstens
internal dari Cronbach. Sedang pengujian vaiditasmengunakan teknik validitasis
melaui metode professional judgment. Skalaberpikir positif menghasilkankoefisien
reliabilitasa phasebesar = 0,867. Sedangkan skalahargadiri menghasiikan koefisien
reliabilitasad phasebesar = 0.897. Berdasarkan hasil pengujianreliabilitasdanvdiditas
is, disimpulkan bahwakeduaskalapenelitian valid dan reliabel untuk digunakan
sebagal aat pengumpul datapenditian.

Metode yang digunakan untuk analisisdataadalah analisiskorelas product
moment untuk mencari hubungan antaravariabd berpikir postif (X) denganvariabel
hargadiri (Y).

a s wbdpE

Has| dan Pembahasan

Andissdatauntuk mengetahui kordlas antaravaraibel berpikir positif dengan
hargadiri dengan menggunakan andisisproduct moment. Berdasarkan hasil andis's
datadiketahui bahwabesarnyakoefisenkordlad antaravariabd berpikir postif dengan
hargadiri menunjukkan koefisien korelas sebesar 0,465 dengan p = 0,000 (p<0,01)
sehinggadapet ditarik kes mpulan bahwahi potesisyang berbunyi adahubungan antara
berpikir positif dengan hargadiri diterima.
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Deskrips datapenelitian dapat dilihat padaTabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Variabel Empirik (Skor X yang diperoleh) Hipotetik (Skor X yang
dimungkinkan )

XMax Xmn Mean SD XMax XMin Mean SD

Berpikir positif 81 43 61 7 100 20 60 13
Harga Diri 83 44 57 9 100 20 60 13

Berdasarkan hasil andidsdiatas, dimanahipotesisyang berbunyi adahubungan
antaraberpikir pogtif dengan hargadiri dapat diterimadengan nilai koefisien sebesar
0,465 dengan p=0,000 (p<0,01) yang berarti bahwakorelas antaraberpikir positif
dengan hargadiri sangat Sgnifikan. Semakintinggi berpikir positif makaakan semakin
tinggi hargadiri, sebaliknyasemakin rendah berpikir positif makasemakin rendah
hargadiri.

Wanitayang menga ami masapremenopauseyang mempunyai pikiran positif
beranggapan bahwaperubahan yangterjadi ddamdiri individu baik fisk maupun psikis
tidak harusdihindari atau disesdi akan tetapi merupakan bagian kehidupanyang harus
dihadapi. Wanitayang mengalami premenopause yang mempunyai pikiran positif
cenderung dapat mengakui keadaan dan dgpat menyesuaikan diri dengan cepat sehingga
individu cenderung menyukal aktivitassosa dan dapat bekerjasecarakooperatif ddam
kel ompok sertamampu menjagajarak antaradirinyadengan orang lain sehinggadapat
dismpulkan bahwaindividu terssbut mempunyai hargadiri yangtinggi.

Wanitayang menga ami masapremenopauseyang mempunyai pikiran positif
cenderung lebih menggambarkan keadaan diri daripadamenilai keadaan diri apa
adanyatanpamenutupi kelemahan dan tidak menilai keadaan individu sehingga
individu mampu berkomunikas dengan baik, memandang lawan bicaraketika
mengajak atau digjak berbicara, menjaga kontak mata selama pembicaraan
berlangsung dan memulai kontak yang ramah dengan orang lain sehingga dapat
dismpulkan bahwaindividu tersebut mempunyai hargadiri yangtinggi.

Wanitayang menga ami masapremenopause yang mempunyai pikiran positif
cenderung mampu mengubah hal yang sifatnyanegatif dalam dirinyamenjadi hal
yang positif dan berusahauntuk mencapal kesuksesan dengan memotivad diri secara
verbal sehinggaindividu dapat berbicaradengan lancar ketikamengemukakan
pendapat sehinggadapat disimpulkan bahwaindividu tersebut mempunyai hargadiri
yangtinggi.

Wanitayang mengalami masapremenopauseyang mempunyai pikiran positif
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cenderung memusatkan perhatian padakekuatan diri dan beranggapan bahwasetiap
individu samaberartinyadengan individu yang lain sehinggaindividu dapat memberi
perintah atau petunjuk padaorang lain, sehinggadapat dis mpulkan bahwaindividu
tersebut mempunyal hargadiri yangtinggi.

Sumbangan efektif atau besarnyapengaruh berpikir postif terhadap hargadiri
padawanitapenduduk DesaK ondangjgar sebesar 21,6 % sdlebihnyasebesar 78,4%
lainnyamerupakan sumbangan dari faktor laindi luar berpikir positif.

Adapunfaktor-faktor di luar berpikir postif yang didugamempengaruhi harga
diri di antaranyabudaya, perbandingan sosial, dukungan emosional, prestasi dan
persetujuan sosd. Hargadiri jugameningkat bilaindividu mengalami suatu masalah
dan mencobamenghadapi masal ah, bukan menghindari masalah (L azarusdalam
Santrock, 1998). A pabilaindividu menghadapi masalah makaindividu seringkali
bersikap dan bertindak realidtis, jujur dantidak depensif. Hal ini akan menghasilkan
self-generrated approval, yang menaikan harga diri. Sebaliknya, bilaindividu
berusahauntuk menghindari masaah, makahargadiri individu akan menurun. Evaluas
diri yang tidak menguntungkan akan memicu penol akan, penipuan dan penghindaran
dengan mencobamengingkari kebenaran. Prosesini menghasilkan self-generrated
approval sebagai suatu umpan balik kepadadiri sendiri tentang kekurangandiri.

Peneliti dalam melakukan pengambilan datamel akukannyasecaraindividua
sehingga peneliti dapat melihat secara langsung perilaku dan ungkapan yang
dikemukakan oleh subjek ketikamengis skada. Menurut pengamatan pendliti, subjek
cenderung merespon setigp aitem. Subjek cenderung mengakui bahwadirinyaseperti
yangtertulisddam aitem.

K eterbatasan ddam penditian yaitu kemampuan peneliti dalam membuat skala
sehingga skalayang dibuat peneliti kurang dapat direspon dan dipahami maksud
pernyataannya. Adakemungkinan jugaresponden kurang seriusdaam mengerjakan
skaa, wa aupun sebe umnyapenditi telah mengantispas hd tersebut dengan meminta
kesungguhan responden dalam menjawab pernyataan dan memberikan penjelasan
bahwa bagai manapun hasil yang diperol eh nantinyaakan dijagakerahasiaannya.

Simpulan

Adahubungan positif yang sangat Sgnifikan antaraberpikir positif dengan harga
diri. Peningkatan berpikir positif diikuti dengan peningkatan hargadiri, penurunan
berpikir pogtif diikuti dengan penurunan hargadiri. Sumbangan efektif atau besarnya
pengaruh berpikir positif terhadap harga diri pada wanita penduduk Desa
Kondangjagjar sebesar 21,6% selebihnya sebesar 78,4% lainnya merupakan
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sumbangan dari faktor lain di luar berpikir positif.
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